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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya salah satu pasangan yang mudah marah, adanya
pasangan yang sulit mengontrol keuangan sehingga berhutang, adanya pasangan yang
bermasalah dengan mertuanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penyesuaian diri pasangan yang menikah di usia muda di Kecamatan Linggo Sari Baganti
dilihat dari: 1) Penyesuaian dengan pasangan. 2) Penyesuaian seks 3) Penyesuaian
keuangan 4) Penyesuaian dengan keluarga pasangan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah 30 orang yang dipilih
dengan teknik total sampling sebanyak 30 orang. Instrument yang digunakan yaitu angket.
Sedangkan untuk analisis data menggunakan teknik persentase. Hasil penelitian tentang
penyesuaian diri pasangan yang menikah di usia muda di Kecamatan Linggo Sari Baganti
dilihat dari :1) Penyesuaian dengan pasangan berada pada kategori cukup baik. 2)
Penyesuaian seks berada pada kategori cukup baik 3) Penyesuaian keuangan berada pada
kategori cukup baik 4) Penyesuaian dengan keluarga pasangan berada pada kategori cukup
baik. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan kepada Kantor Urusan Agama (KUA)
agar memberikan pemahaman kepada pasangan yang menikah muda mengenai pentingnya
penyesuaian diri.

Kata Kunci: penyesuain diri, pasangan usia muda.
Abstract

The background of this research presence of couple who easy to angry, a partner
who is difficult to control finances and owes a debt, a partner who has problems with his
parents in-laws. The purpose of this study is to describe the adjustment of couple who marry
at ayoung age in the Linggo Sari Baganti as seen from : 1) adjustment with a couple 2) sex
adjustment 3) financial adjustment 4) adjustment to the couple family. This research was
conducted using quantitative descriptive methods. The study population was 30 people who
were selected by a total sampling technique of 30 people. The instrument used was a
guestionnaire. While for data analysis using pecentage technigiues. The results of this
research on self-adjustment for couple who marry at young age in the Linggo Sari Baganti are
seen from : 1) the adjustment for couple is in the good category 2) sex adjustment is in good
category 3) financial adjustment are in the good category 4) the adjustment to the family of
the partner is in the quite good category. Based on the results of this study, it is recommended
that the Kantor Urusan Agama (KUA) provide an understanding to young married couples
about the importance of self-adjustment.

Keywords: self-adjustment, young married couples.

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu ingin berinteraksi dengan orang lain, manusia
saling membutuhkan dan saling ketergantungan sesamanya. Manusia selain membutuhkan
berkomunikasi dengan sesamanya, juga mempunyai kebutuhan sosial lainnya. Menurut
Walgito (2004:14) manusia itu merupakan makhluk biologis, sosial dan religi.
SedangkanMaslow 1994, (Munandar, 2001:104) menyatakan manusia mempunyai
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kebutuhan sosial, termasuk kasih sayang, penerimaan oleh masyarakat, keanggotaan
kelompok dan kesetiakawanan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa manusia membutuhkan
kedekatan dengan orang lain, untuk saling berbagi, termasuk berbagi cinta dan kasih sayang
dengan pasangan. Pasangan merupakan pelengkap hidup bagi seseorang, mempunyai
pasangan artinya seseorang mempunyai tempat berbagi rasa suka maupun rasa duka.
Perempuan dan laki-laki selalu membutuhkan pasangan dalam hidupnya untuk memenuhi
kebutuhan psikologisnya seperti mendapat perlindungan, kasih sayang, penghargaan, dan
rasa aman. Pasangan yang sah diwujudkan dalam pernikahan yang diresmikan secara norma
agama, norma hukum dan norma sosial.

Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 Pasal 1
tentang perkawinan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dari penjelasan tersebut dapat
ditekankan bahwa seseorang melakukan pernikahan adalah untuk mengikat diri dengan
pasangannya dalam suatu ikatan sah yang bertujuan saling membahagiakan.

Dalam “Undang-Undang pernikahan No. 1 tahun 1974 dibenarkan bahwa seorang
perempuan boleh menikah di umur 16 tahun, seorang laki-laki pada umur 19 tahun.
Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 11 Tahun 2007 tentang
Pencatatan Nikah Pasal 8 dijelaskan bahwa “Apabila seorang calon suami belum mencapai
umur 19 tahun dan seorang calon isteri belum mencapai umur 18 tahun, harus mendapat
dispensasi dari pengadilan”. Pasal-pasal tersebut sangat jelas hampir tak ada alternatif
penafsiran, bahwa usia yang diperbolehkan menikah di Indonesia untuk pria 19 tahun dan
untuk wanita 16 atau 18 tahun.

Selain itu,Walgito (2004:28) mengemukakan “sebenarnya pada anak wanita umur 16
tahun belumlah bisa dikatakan dewasa secara psikologis. Demikian pula dengan anak pria
yang berumur 19 tahun belumlah dapat dikatakan sudah masak secara psikologis. Menurut
Hurlock, (Walgito, 2004:28) pada umur 16 tahun maupun umur 19 tahun pada umumnya
digolongkan pada umur remaja atau adolesensi”. Permulaan masa dewasa pada individu
yaitu pada umur 21 tahun yang biasa disebut dengan dewasa awal.Walgito (2004:31)
mengemukakan sebagai bahan pertimbangan umur yang ideal untuk melangsungkan
pernikahan adalah: (1) kematangan fisiologis atau kejasmanian, (2) kematangan psikologis,
(3) kematangan sosial, khususnya sosial-ekonomi, (4) tinjauan kedepan atau jangkauan
kedepan, (5) perbedaan perkembangan antara pria dan wanita.

Menurut Gozali,dkk (1983:29) suami isteri yang sudah siap untuk menikah adalah
mereka yang juga harus siap untuk mengarungi bahtera rumah tangga dengan kebersamaan,
melengkapi kekurangan pasangan, saling menghargai satu sama lain, saling menyayangi,
menghargai, mempunyai cinta kasih terhadap pasangan,dapat menyesuaikan diri, dapat
saling melengkapi kekurangan dari pasangan, dan dapat saling menyatukan perbedaan
menjadi hal yang sangat indah. Hal yang terpenting dalam keharmonisan rumah tangga
adalah dapat menjalankan perannya masing-masing sesuai fungsi keluarga dan dapat
menyelesaikan masalah yang timbul dalam keluarga.

Kartubi (2009:113) menyatakan banyaknya alternatif dalam menyelesaikan masalah
keluarga akan memudahkan terselesaikannya masalah dalam rumah tangga. Pendapat
tersebut sama-sama mengarah pada bagaimana cara pasangan suami istri dapat
menyelesaikan masalah rumah tangga dan membina kehidupan rumah tangganya dengan
baik agar mencapai tujuan pernikahan yaitu kebahagiaan dan keharmonisan.

Adanya masalah rumah tangga, mereka pun dapat melihat kepribadian dan karakter
dari masing-masing pasangan yang membuat mereka dapat mengerti dan memahami satu
sama lain. Dengan demikian, perbedaan tidak lagi menjadi suatu permasalahan, melainkan
sebagai pengalaman untuk bisa saling menyesuaikan. Kurangnya pemahaman dan
penerimaan masing-masing pasangan terhadap kepribadian pasangan dan kurang
tanggapnya terhadap permasalahan yang datang cenderung mengakibatkan keretakan dalam
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rumah tangga. Banyak rumah tangga yang tidak harmonis dan tidak dapat mempertahankan
hubungan pernikahan yang berakhir dengan perceraian.

Salah satu yang menyebabkan kurang harmonisnya kehidupan rumah tangga adalah
ketidakmampuan penyesuaian diri pasangan yang menikah pada usia muda. Usia pada saat
menikah merupakan prediktor utama apakah ikatan tersebut akan langgeng atau tidak
(Papalia, 2013:708).Drajat (1993:24) menjelaskan penyesuaian diri adalah suatu proses
dinamika terus-menerus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan
hubungan yang lebih serasi antara diri dengan lingkungannya.

Kunci bagi kelanggenan perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian diri.
Penyesuaian diri dalam pernikahan ini bersifat dinamis dan memerlukan sikap dan cara
berfikir yang luwes. Penyesuaian diri dalam pernikahan adalah interaksi yang kontinu dengan
diri sendiri, orang lain dan lingkungan (Lestari, 2013:9). Hurlock, (Anissa, 2012: 59)
penyesuaian diri dalam perkawinan meliputi empat hal, yaitu penyesuaian dengan pasangan,
penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan dan penyesuaian dengan keluarga pihak
masing-masing pasangan.

Bagi individu yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik, baik terhadap dirinya
sendiri maupun lingkungannya, dibutuhkan bimbingan dan konseling itu. Dengan bimbingan
dan konseling, diharapkan individu akan dapat menyesuaikan diri dengan pasangan dalam
pernikahan.

Sebagai suami istri yang terikat dalam kesatuannya keduanya setuju untuk membagi
(sharing) hidup bersama mengahadapi keadaan susah maupun senang, untuk menyesuaikan
diri terhadap satu sama lain, membina cita-cita dan tujuan hidup bersama, menuju
kebahagiaan yang kekal (Dikti, 2002:3).

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil observasi dan di setujui oleh kantor
Wali Nagari Kecamatan Linggo Sari Baganti pada bulan Februari 2020 terdapat 15 pasangan
yang menikah muda dalam rentang usia 16-19 Tahun. Dari hasil observasi dan wawancara
dengan pasangan tersebut pernikahan pada usia muda di daerah tersebut dikarenakan
beberapa factor. Dan dapat di lihat dari tahun ke tahun selalu ada pasangan yang menikah di
usia muda tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 Februari 2020 dengan beberapa
pasangan yang menikah di usia muda permasalahan yang sering timbul pada pasangan yang
menikah pada usia muda adalah adanya salah satu pasangan yang mudah marah, adanya
pasangan yang sulit mengontrol keuangan sehingga berhutang, adanya pasangan yang
bermasalah dengan mertuanya. Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
Kecamatan Linggo Sari Baganti terdapat adanya pasangan yang sering bertengkar, adanya
pasangan yang melampiaskan kemarahan pada anaknya, adanya saling curiga antara
pasangan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
menggunakan metode studi deskriptif, yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan
masalah dengan cara memaparkan atau mengambarkan apa adanya hasil penelitian.
Ketepatan penggunaan metode ini didasarkan pada pendapat Surachman (Riduwan
2012:56).

Populasi penelitian ini adalah pasangan yang menikah di usia muda di Kecamatan
Linggo Sari Baganti Pesisir Selatan, Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Purposive total sampling. Menurut Sugiyono (2011:68)Purposive total sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang berpeluang menjadi sampel.
Alasan digunakannya teknik purposive sampling karena penelitian hanya meneliti pasangan
yang menikah di usia muda di Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir Selatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Secara Umum Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda

Tabel. Distribusi Frekuensi dan Kategori Skor Secara Umum Penyesuaian Diri Pasangan
Menikah Muda

Klasifikasi Kategori F %
315 -375 Sangat Baik 2 6,67
255 -314 Baik 6 20,00
195 — 254 Cukup Baik 19 63,33
135-194 Kurang Baik 3 10,00
75—-134 Sangat Kurang Baik 0 0,00
z 30 100
70,00 6333
60,00 :
50,00
20,00
30,00 20,00
20,00 1 16,00
10,00 ! 6,67
0,00 £ T T T T 'l
Sangat  Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
Kurang Baik

Gambar 2. Grafik Secara Umum Penyesuaian Diri

Pada tabel dan grafik di atas, menunjukkan bahwa penyesuaian diri tidak terdapat 2
orang (5,67%) berada pada kategori yang sangat baik, lalu 6 orang(20,00%) yang memiliki
penyesuaian diri yang baik, sebanyak 19orang (63,33%) yang memiliki penyesuaian diri yang
cukup baik, sebanyak 3 orang (10,00%) yang memiliki penyesuaian diri yang kurang baik,
dan tidak ada orang yang memiliki penyesuaian diri yang sangat kurang baik.Jadi,
penyesuaian diri pasangan yang menikah muda di Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir
berada pada kategori cukup baik dengan persentase 39,79%. Artinya sebagian besar memiliki
penyesuaian diri yang cukup baik.

Deskripsi Secara Khusus Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda
Deskripsi Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian Diri
dengan Pasangan

Klasifikasi Kategori F %
115-135 Sangat Baik 2 6,67
93-114 Baik 4 13,33

71-92 Cukup Baik 17 56,67

49 -70 Kurang Baik 7 23,33

27 - 48 Sangat Kurang Baik 0 0,00
z 30 100
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Gambar 3. Grafik Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian Diri
dengan Pasangan

Pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa penyesuaian diri pasangan menikah muda
dilihat dari penyesuaian diri dengan pasangan terdapat 2 orang (6,67%)berada pada kategori
yang sangat baik,lalu 4 orang (13,33%) yang memiliki penyesuaian diri dengan pasangan
yang baik, sebanyak 17 orang (56,67%) yangmemilikipenyesuaian diri dengan pasangan
yangcukupbaik,sebanyak 7 orang (23,33%)yang memiliki menghadapi penyesuaian diri
dengan pasangan yang kurang baik, dan tidak ada orang yang memiliki penyesuaian diri
dengan pasangan yang sangat kurang baik. Jadi, penyesuaian diri pasangan menikah muda
dilihat dari penyesuaian diri dengan pasangandi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir
berada pada kategori cukup baik dengan persentase 56,67%. Artinya sebagian besar
memiliki penyesuaian dengan pasangan yang cukup baik.

Deskripsi Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian Seks

Klasifikasi Kategori F %
52 - 60 Sangat Baik 2 6,60
42 - 51 Baik 5 16,70
31-41 Cukup Baik 15 50,00
22-31 Kurang Baik 8 26,67
12 - 21. Sangat Kurang Baik 0 0,00

z 30 100
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Gambar 4. Grafik Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian
Seks

Pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa penyesuaian diri pasangan menikah muda
dilihat dari penyesuaian seks terdapat 2 orang (6,60%)berada pada kategori yang sangat
baik,lalu 5 orang (16,70%) yang memiliki penyesuaian seks yang baik, sebanyak 15 orang
(50,00%) yangmemilikipenyesuaian seks yangcukupbaik,sebanyak 15 orang (18,07%)yang
memiliki penyesuaian seks yang kurang baik dan tidak ada orang yang memiliki penyesuaian
diri yang sangat kurang baik.Jadi, penyesuaian diri pasangan menikah muda dilihat dari
penyesuaian seksdi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 50,00%. Artinya sebagian besar memiliki penyesuaian seks yang cukup
baik.

Deskripsi Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian
Keuangan

Klasifikasi Kategori F %
73 -85 Sangat Baik 3 10,00
59 -72 Baik 5 16,67
45 - 58 Cukup Baik 16 53,33
31 -44 Kurang Baik 6 20,00
17 -30 Sangat Kurang Baik 0 0,00

z 30 100
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Gambar 5. Grafik Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian
Keuangan

Pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa penyesuaian diri pasangan menikah muda
dilihat dari penyesuaian keuangan terdapat 3 orang (10,00%)berada pada kategori yang
sangat baik,lalu 5 orang (1,67%) yang memiliki penyesuaian keuangan yang baik, sebanyak
16 orang (53,33%) yang memiliki penyesuaian keuangan yang cukup baik,sebanyak 6 orang
(20,00%)yang memiliki menghadapi penyesuaian keuangan yang kurang baik, dan tidak ada
orang yang memiliki penyesuaian keuangan yang sangat kurang baik. Jadi, penyesuaian diri
pasangan menikah muda dilihat dari Penyesuaian Keuangandi Kecamatan Linggo Sari
Baganti Pesisir berada pada kategori cukup baik dengan persentase 45,78%. Artinya
sebagian besar memiliki peneysuaian keuangan yang cukup baik.

Deskripsi Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian dengan
keluarga

Klasifikasi Kategori F %
79 — 95 Sangat Baik 4 13,33
64 — 78 Baik 6 20,00
49 — 63 Cukup Baik 18 60,00
34 — 48 Kurang Baik 2 6,67
19-33 Sangat Kurang Baik 0 0,00

z 30 100
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Gambar 6. Grafik Penyesuaian Diri Pasangan Menikah Muda Dilihat dari Penyesuaian dengan
Keluarga

Pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa penyesuaian diri pasangan menikah muda
dilihat dari penyesuaian dengan keluarga terdapat 4 orang (13,33%)berada pada kategori
yang sangat baik,lalu 6 orang (20,00%) yang memiliki penyesuaian dengan keluarga yang
baik, sebanyak 18 orang (60,00%) yang memiliki penyesuaian dengan keluarga yang cukup
baik,sebanyak 2 orang (6,67%)yang memiliki menghadapi penyesuaian dengan keluarga
yang kurang baik, dan tidak ada orang yang memiliki penyesuaian dengan keluarga yang
sangat kurang baik. Jadi, penyesuaian diri pasangan menikah muda dilihat dari penyesuaian
dengan keluargadi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 60,00%. Artinya sebagian besar memiliki penyesuaian dengan keluarga
yang cukup baik.

KESIMPULAN

Berdsarkan hasil penelitian tentang hubungan kecerdasan spritual dengan penyesuaian
dengan keluargadi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisirdapat diambil kesimpulan sebagai
berikut : Penyesuai diri pasangan menikah muda dilihat dari penyesuaian dengan pasangandi
Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir berada pada kategori cukup baik. Penyesuai diri
pasangan menikah muda dilihat dari penyesuaian seksdi Kecamatan Linggo Sari Baganti
Pesisir berada pada kategori cukup baik. Penyesuai diri pasangan menikah muda dilihat dari
penyesuaian keuangandi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir berada pada kategori cukup
baik. Penyesuai diri pasangan menikah muda dilihat dari penyesuaian dengan keluargadi
Kecamatan Linggo Sari Baganti Pesisir berada pada kategori cukup baik.
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